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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan serat mikro jelatang terhadap kekuatan bending
pada komposit berbasis pati singkong dan chitosan. Variasi komposisi yang digunakan meliputi T1 (85% pati
singkong: 13% chitosan: 1% mikro jelatang: 1% mekpo), T2 (85% pati singkong: 12% chitosan: 2% mikro
jelatang: 1% mekpo), dan T3 (85% pati singkong: 11% chitosan: 3% mikro jelatang: 1% mekpo). Pengujian
bending dilakukan untuk memperoleh nilai tegangan, modulus elastisitas, serta regangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan fraksi mikro jelatang memberikan pengaruh signifikan terhadap sifat mekanik.
Pada uji bending, spesimen T3 menghasilkan tegangan dan modulus elastisitas tertinggi masing-masing sebesar
21,477 MPa dan 2,217 GPa, sedangkan Tl menunjukkan nilai terendah yaitu 12,713 MPa dan 1,259 GPa.
Namun, nilai regangan tertinggi diperoleh pada T1 sebesar 1,429%, sedangkan regangan terendah terdapat
pada T3 dengan 1,199%. Dengan demikian, semakin banyak penambahan serat mikro jelatang, semakin
meningkat kekuatan bending dan modulus elastisitas, namun regangan cenderung menurun.

Kata Kunci : Bending, Pati Singkong, Chitosan, Mikro, Jelatang
Abstract

This study aims to examine the effect of the addition of nettle microfibers on the bending strength of cassava
starch and chitosan-based composites. The composition variations used include T1 (85% cassava starch: 13%
chitosan: 1% micro nettle: 1% mekpo), T2 (85% cassava starch: 12% chitosan: 2% micro nettle: 1% mekpo),
and T3 (85% cassava starch: 11% chitosan: 3% micro nettle: 1% mekpo). Bending tests were carried out to
obtain stress, modulus of elasticity, and strain values. The results showed that increasing the fraction of micro
nettle had a significant effect on the mechanical. In the bending test, specimen T3 produced the highest stress
and elastic modulus of 21.477 MPa and 2.217 GPa, respectively, while Tl showed the lowest values of 12.713
MPa and 1.259 GPa. However, the highest strain value was obtained in T1 at 1.429%, while the lowest strain
was found in T3 at 1.199%. Thus, the more nettle microfibers added, the more the flexural strength and elastic
modulus increased, but the strain tended to decrease.
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1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi mendorong
peningkatan kebutuhan material dengan sifat Selain pati singkong, penelitian ini
unggul dan ramah lingkungan. Material memanfaatkan chitosan yang berasal dari

komposit menjadi alternatif penting karena
memadukan dua atau lebih bahan berbeda untuk

limbah cangkang kepiting. Chitosan merupakan
biopolimer alami yang bersifat non-toksik,

memperoleh sifat mekanik yang lebih baik.
Salah satu tren yang berkembang adalah
pemanfaatan serat alam sebagai penguat
komposit karena sifatnya yang terbarukan,
ringan, murah, dan ramah lingkungan [1].

Penelitian ini menggunakan pati
singkong sebagai matriks utama. Pemilihan
singkong didasarkan pada ketersediaannya yang
melimpah di Indonesia serta kandungan patinya
yang tinggi, sehingga berpotensi menjadi bahan
dasar bioplastik [2]. Selain itu, pemanfaatan
pati singkong mendukung optimalisasi sumber
daya lokal yang tersedia.
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dapat terurai secara hayati, dan kompatibel
dengan organisme hidup [3]. Penggunaannya
tidak hanya berkontribusi pada pengembangan
material komposit ramah lingkungan, tetapi juga
berperan dalam mengurangi pencemaran yang
ditimbulkan oleh limbah perikanan.

Penerapan mikroteknologi pada serat
mikro membuka peluang peningkatan sifat
mekanik material. Serat mikro memiliki
diameter lebih kecil dibandingkan serat
konvensional sehingga memberikan kehalusan
dan kekuatan yang lebih baik [4]. Sebagai
penguat, digunakan serat jelatang yang memiliki
kandungan selulosa tinggi dan sifat mekanik
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unggul [5], termasuk kekuatan bending. Inovasi
pemanfaatan serat mikro melalui
mikroteknologi juga diharapkan meningkatkan
performa komposit, khususnya pada sifat
kekuatan mekanik dan kelenturannya. Dengan
kombinasi pati singkong, chitosan, dan serat
jelatang, penelitian ini diarahkan untuk
menghasilkan material komposit dengan potensi
aplikasi lebih luas.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kekuatan bending pada
komposit pati singkong dan chitosan dengan
penambahan serat mikro jelatang.

2. Dasar Teori
2.1. Komposit

Istilah komposit berasal dari kata kerja
“to compose” yang berarti menyusun atau
menggabungkan. Komposit merupakan material
yang tersusun dari dua atau lebih bahan dengan

sifat berbeda dalam skala besar hingga
membentuk satu kesatuan komponen. Pada
struktur akhir, masing-masing bahan tetap
terpisah  dan  dapat  dibedakan  secara
makroskopis sehingga masih terlihat secara
visual [6].

2.2. Matriks

Matriks dalam komposit merujuk pada
bahan yang digunakan dalam material komposit,
yang terdiri dari dua atau lebih bahan untuk
mencapai sifat yang diharapkan. Matriks ini
mengikat serat atau penguat dan memberikan
bentuk serta dukungan struktural pada suatu
material. Matriks biasanya tersusun dari

gabungan logam, polimer, dan keramik. Pada
penelitian ini matriks yang digunakan adalah
pati singkong dan chitosan.

e

Gambar 1. Pati

singkong
Pati merupakan polisakarida yang
tersusun atas rantai panjang glukosa dan
berfungsi sebagai cadangan energi Dbagi

tanaman. Senyawa ini banyak ditemukan pada
umbi, biji, dan buah, seperti singkong, kentang,
beras, dan jagung [7]. Selain itu, pati juga
unggul karena harganya terjangkau, mudah
diperoleh, dan dapat diperbarui.
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Gambar 2. Chitosan

Chitosan adalah bentuk deastil kitin
yang ditemukan di kulit (eksoskleton) dari
mahluk laut seperti kerang-kerangan, udang,
lobster, dan kepiting [8]. Chitosan memiliki
gugus amina bermuatan positif yang mampu
mengikat muatan negatif dari senyawa lain.
2.3. Serat Mikro Jelatang

Mikroteknologi  merupakan  bidang
penelitian dan pengembangan material dalam
skala mikro. Ilmu ini berkembang pesat karena
potensinya yang luar biasa dalam menciptakan
material baru [9]. Mikroselulosa dapat
dihasilkan melalui metode mekanis seperti
penggunaan high-speed.

Gambar 3. Serat Mikro Jelatang

Tanaman jelatang memiliki serat kuat
dengan kandungan karbon tinggi. Daun dan
batangnya ditutupi bulu halus yang dapat
melepaskan zat kimia penyebab rasa sengat,
kemerahan, gatal, dan iritasi pada kulit [10].
2.4. Uji Bending

Gambar 4. Pengujian Bending
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Uji bending merupakan pengujian untuk
mengetahui kekuatan lentur dari suatu benda.
Pada pengujian bending digunakan metode three
point bending dimana pengujian ini memiliki
satu pembeban dan dua tumpuan.

3. Metode penelitian
Alat yang digunakan dalam pengerjaan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Alat uji : Bending Tensilon RTG-1250
(ASTM D790-03).
2. Alat Cetak : cetakan akrilik.
3. Alat ukur : jangka sorong, penggaris,
timbangan digital dan gelas ukur.
4. Alat bantu : gunting, cutter, kuas, high
speed blender.
5. Alat pembersih : lap dan fissue.
Sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pati singkong dan chitosan

2. Serat mikro jelatang
3. MEKPO
4. Aquades
5. NaOH
27 it
- o
T 2
1 U
1.7 mm

Gambar 5. Spesimen Uji Bending

Gambar 6. Alat Uji Bending

4. Hasil dan Pembahasan

Dinggam Tegangan Bending Ram-Ratn

Gambar 7. Grafik Tegangan
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Berdasarkan hasil data diatas
menunjukkan bahwa, komposit dengan variasi
T1 (85% pati singkong : 13% chitosan : 1%
mikro : 1% mekpo) memiliki nilai tegangan
rata-rata terkecil yaitu 12,713 MPa, pada variasi
T2 (85% pati singkong : 12% chitosan : 2%
mikro : 1% mekpo) memiliki tegangan rata-rata
sebesar 15,146 MPa dan pada variasi T3 (85%
pati singkong : 11% chitosan : 3% mikro : 1%
mekpo) memiliki nilai rata-rata tegangan
tertinggi yaitu 21,477 MPa.

Pada Gambar 7 dapat dilihat terjadi
peningkatan tegangan pada spesimen seiring
meningkatnya mikro jelatang dan menurunnya
chitosan. Hal Ini membuktikan bahwa
penambahan serat mempengaruhi kenaikan nilai
tegangan bending [11] dan pengurangan
chitosan mempengaruhi kenaikan tegangan
bending [12].

Gambar 8. Grafik Regangan

™a " } sevmrt 4] { R ata e
Diagram Regangan Bendine Rata-Rata

Berdasarkan hasil data diatas
menunjukkan bahwa, komposit dengan variasi
T1 (85% pati singkong : 13% chitosan : 1%
mikro : 1% mekpo) memiliki nilai regangan
rata-rata tertinggi yaitu 1,429%, pada variasi T2
(85% pati singkong : 12% chitosan: 2% mikro :
1% mekpo) memiliki regangan rata-rata sebesar
1,282% dan pada variasi T3 (85% pati singkong

11% chitosan 3% mikro 1% mekpo)
memiliki nilai regangan rata-rata terendah yaitu
1,199%.

Pada Gambar 8 dapat dilihat terjadi
penurunan regangan pada spesimen seiring
dengan meningkatnya mikro jelatang dan
menurunnya chitosan. Hal tersebut
membuktikan  bahwa  penambahan  serat
mempengaruhi  penurunan regangan  atau
membuat spesimen menjadi lebih kaku [13].
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Gambar 9. Grafik Modulus Elastisitas

Berdasarkan hasil data diatas
menunjukkan bahwa, komposit dengan variasi
T1 (85% pati singkong : 13% chitosan : 1%
mikro : 1% mekpo) memiliki nilai modulus
elastisitas rata-rata terendah yaitu 1,259 GPa,
pada variasi T2 (85% pati singkong: 12%
chitosan : 2% mikro : 1% mekpo) memiliki nilai
modulus elastisitas rata-rata yaitu 1,311 GPa
dan pada variasi T3 (85% pati singkong : 11%
chitosan : 3% mikro : 1% mekpo) memiliki nilai

modulus elastisitas rata-rata tertinggi yaitu
2,217 GPa.
Pada Gambar 9 terlihat bahwa

peningkatan penggunaan mikro jelatang dan
penurunan chitosan menyebabkan kenaikan
nilai modulus elastisitas. Semakin tinggi
modulus elastisitas, semakin kecil perubahan

bentuk spesimen saat diberi gaya. Dengan
demikian, semakin besar nilai modulus
elastisitas suatu bahan, semakin rendah
regangan yang dihasilkan. [14].
5. Kesimpulan

Pada wuji bending, spesimen T3
menghasilkan tegangan dan modulus elastisitas
tertinggi (21,477 MPa dan 2,217 GPa),

sedangkan nilai terendah terdapat pada TI1
(12,713 MPa dan 1,259 GPa). Untuk regangan,
T1 mencatat nilai tertinggi 1,429%, sementara
T3 memiliki nilai terendah 1,199%. Semakin
banyak fraksi volume mikro jelatang yang
digunakan akan menghasilkan tegangan bending
dan modulus elastisitas yang tinggi namun
regangan bending akan menurun.
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